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ABSTRAK 
Biomassa yang berpotensi sebagai sumber energi terbaharukan jumlahnya sangat melimpah di 
Indonesia, biasanya memiliki nilai ekonomi rendah, serta merupakan limbah setelah diambil 
produk primernya. Limbah peternakan dan olahan kayu merupakan biomassa yang masih 
menjadi masalah bagi lingkungan, karena rendahnya pengetahuan masyarakat tentang 
pengolahan limbah. Masyarakat juga mangalami masalah kelangkaan bahan bakar minyak 
(BBM) dan rendahnya pendapatan, karena hanya bertumpu pada hasil pertanian. Solusi untuk 
mengatasi masalah tersebut adalah pengolahan limbah menjadi briket berbahan dasar 
campuran kotoran kambing dan serbuk gergaji kayu. Kegiatan pemberdayaan masyarakat ini 
bertujuan untuk mendiseminasikan dan mendorong penerapan inovasi teknologi pengolahan 
limbah tepat guna dan memberikan alternatif potensi usaha yang dapat dikembangkan oleh 
masyarakat Distrik Prafi Kabupaten Manokwari. Metode diseminasi teknologi yang 
diterapkan adalah penyuluhan partisipatif, pelatihan, demonstrasi, dan pendampingan 
masyarakat, hingga menjadi produk yang siap dipasarkan. Pengolahan kotoran kambing dan 
serbuk gergaji kayu menjadi briket dilakukan melalui tahapan pengeringan bahan baku, 
penggilingan, pencampuran bahan perekat, pencetakan, pengeringan, pengujian, dan 
pengemasan. Hasil menunjukkan bahwa kegiatan yang dilaksanakan (1) berhasil 
mendiseminasikan inovasi teknologi pengolahan limbah peternakan dan olahan kayu menjadi 
sumber energi sebagai bahan bakar alternatif, (2) masyarakat terlibat secara aktif dalam 
semua kegiatan, dan (3) briket berbahan dasar kotoran kambing dan serbuk gergaji dapat 
menjadi sumber energi terbaharukan bagi masyarakat. 
Kata kunci: Briket, Kotoran kambing, Serbuk gergaji kayu, Distrik Prafi  
ABSTRACT 
The potentially biomass as a source of renewable energy is very abundant in Indonesia. It is 
waste of primer product and has low economic value.  Livestock waste and  processed wood 
waste are biomass that become an issue to the environment, due to the low community 
knowledge on the waste processing.  Those wastes can be used as a source of renewable 
energy to tackle scarcity of fuel oil problem of the community. The using of combination of 
goat manure and sawdust wood as raw material of briquettes can be as a solution to 
environment and fuel availability problem. The community development activities aimed to 
disseminate and promote effective innovations technological waste treatment and provide an 
alternative business potential that may be developed by the Prafi District community, 
Manokwari Regency. The method of dissemination of technology is participatory counseling, 
in-house training, a demonstration, community assistance, and product marketing. The 
briquettes process consist of drying raw materials, milling, refining, adhesive mixing, 
printing, briquetes drying, testing of briquette quality, and packaging. The result showed that 
(1) briquettes technology had been successfully transfer to the community, (2) Participants of 
the community development activity were enthusiastic and involve that indicated by their 
participation, (3) The briquettes can be a source of renewable energy for the community. 
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Populasi kambing di Papua Barat 
meningkat 11,7% dari 18.128 ekor pada 
tahun 2018 menjadi 20.248 ekor pada tahun 
2019. Kabupaten Manokwari adalah wilayah 
yang memiliki populasi kambing tertinggi di 
Provinsi Papua Barat mencapai 9.010 ekor 
pada tahun 2019 [1]. Ternak kambing yang 
ada di Kabupaten Manokwari sebagian besar 
adalah ras lokal (kambing kacang) untuk 
penghasil daging. Populasi ternak kambing di 
Distrik Prafi pada tahun 2019 mencapai 
2.482 ekor (23,41%) dari total populasi 
kambing di Kabupaten Manokwari. Populasi 
ini meningkat 83,8% dari populasi kambing 
pada tahun 2018 yaitu 1.350 ekor [2]. 
Kegiatan usaha di bidang peternakan 
memang mempunyai prospek untuk 
dikembangkan karena tingginya permintaan 
produk peternakan. Namun, di samping 
memberikan keuntungan yang cukup tinggi 
dan menjadi salah satu sumber pendapatan 
bagi banyak masyarakat di pedesaan, 
peternakan juga menyumbang pencemaran 
lingkungan. Hal ini disebabkan karena 
kotoran ternak ruminansia yang tidak 
dikelola dengan baik dapat menurunkan 
kualitas lingkungan. Gas metana (CH4) yang 
dihasilkan oleh kotoran ternak ruminansia 
merupakan penyumbang terbesar pada efek 
rumah kaca [3]. Hal ini dapat terjadi apabila 
masyarakat petani-peternak setempat belum 
dapat memanfaatkan dan mengolah limbah 
yang dihasilkan oleh ternak. Namun jika 
pengolahan limbah peternakan dilakukan 
dengan tepat, maka dapat dijadikan sebagai 
sumber penghasilan tambahan bagi 
pendapatan ekonomi masyarakat.  
Papua dikenal dengan hutannya yang 
luas, hal ini tentunya memberikan manfaat 
sekaligus juga berpotensi menyumbang 
pencemaran lingkungan akibat limbah hasil 
pemanfaatan hutan. Luas hutan di Provinsi 
Papua Barat adalah 8.679.864,18 hektar, 
dimana Kabupaten Manakwori merupakan 
wilayah hutan terluas ketiga yaitu 
1.054.267.73 hektar [4]. Industri pengolahan 
kayu yang ada di Kabupaten Manokwari 
tidak terlepas dari konsekuensi dan bentuk 
dari pemanfaatan sumber daya hutan kayu 
tersebut, termasuk industri gergajian kayu 
(sawmill). Akibat lain selain menghasilkan 
produk bernilai jual tinggi yang berbahan 
dasar kayu, maka tidak dapat dipungkiri 
bahwa industri sawmill ini menghasilkan 
limbah organik berupa serbuk gergaji yang 
sering menimbulkan masalah pada 
lingkungan.  
Limbah serbuk gergaji kayu ada yang 
ditimbun begitu saja, terkadang di 
buang ke sungai, bahkan ada yang sengaja 
dibakar sehingga dampaknya akan 
menambah jumlah gas karbon yang naik ke 
atmosfer bumi yang dapat merusak atmosfer 
dan menjadi sumber masalah bagi 
lingkungan [5]. [6] melaporkan bahwa 
produksi total kayu sawmill Indonesia 
mencapai 2.6 juta m3 per tahun. Apabila 
diasumsikan jumlah limbah yang terbentuk 
mencapai 54.24% dari produksi total [7], 
maka dihasilkan limbah sawmill sebanyak 
1.4 juta m3 per tahun, angka ini cukup besar 





karena mencapai sekitar separuh dari 
produksi kayu gergajian.  
Masyarakat di Distrik Prafi saat ini 
masih banyak yang menggunakan minyak 
tanah sebagai bahan bakar. Kita ketahui 
bersama bahwa konsumsi bahan bakar di 
Indonesia saat ini telah melebihi produksi 
dalam negeri. Hal ini terblihat dari seringnya 
terjadi kelangkaan BBM di beberapa daerah 
di Indonesia [8].  Khususnya di Kabupaten 
Manokwari yang masih mendapatkan subsidi 
minyak tanah dari pemerintah, namun sering 
terjadi kelangkaan juga akhir-akhir ini. 
Kelangkaan dan kenaikan harga minyak akan 
terus terjadi karena sifatnya tidak dapat 
diperbaharui. Solusi yang ditawarkan untuk 
mengatasi ketergantungan terhadap sumber 
energi tak terbarukan adalah dengan 
memanfaatkan energi terbarukan seperti 
biomassa [9]. Biomassa merupakan 
campuran bahan organik yang kompleks, dan 
berasal dari jasad hidup baik hewan maupun 
tumbuh-tumbuhan, seperti daun, rumput, 
ranting, gulma, limbah peternakan, dan 
gambut.  
Biomassa berupa limbah peternakan 
seperti kotoran kambing dan limbah industri 
gergaji kayu (sawmill) dapat dimanfaatkan 
menjadi briket sebagai bahan bakar alternatif. 
Keuntungan ekonomis dari briket adalah 
dapat diproduksi secara sederhana sehingga 
aplikatif di lapangan, mempunyai nilai kalor 
tinggi, dan ketersediaan bahan baku 
melimpah di sekitar masyarakat sehingga 
dapat bersaing dengan bahan bakar lain [10] 
untuk mengurangi penggunaan minyak tanah 
[9]. Lebih lanjut [11] bahwa briket adalah 
bahan bakar padat yang dibentuk dari hasil 
pencampuran limbah organik dengan perekat 
dan zat-zat lain sehingga mampu berguna 
dalam pembakaran. 
Beberapa kegiatan penelitian mengenai 
pengolahan limbah kotoran ternak dan 
limbah pertanian menjadi briket telah 
dilakukan, di antaranya pemanfaatan kotoran 
kambing dan cangkang kemiri menjadi briket 
[12], briket dari kotoran kuda [13], briket 
dari kotoran sapi [10], briket berbahan dasar 
jerami [14], briket dari bahan enceng gondok 
[15, 16], briket dari sekam padi [17], briket 
berbahan pelepah salak [18], briket dari daun 
kelapa sawit [19], dan briket dari bahan 
tempurung kelapa dan serbuk gergaji kayu 
[20, 21].  
Produk inovasi teknologi pengolahan 
limbah tepat guna perlu diperkenalkan ke 
masyarakat, termasuk cara pengolahan 
limbah kotoran kambing dan serbuk gergaji 
kayu, bahan dan peralatan yang dibutuhkan, 
pengemasan, dan bagaimana pemasaran 
produknya. Oleh karena itu, kegiatan 
pemberdayaan masyarakat yang dilakukan 
bertujuan untuk mendiseminasikan dan 
mendorong penerapan inovasi teknologi 
pengolahan limbah tepat guna dan 
memberikan alternatif potensi usaha yang 
dapat dikembangkan oleh masyarakat Distrik 
Prafi Kabupaten Manokwari Papua Barat. 
METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 
Metode dari pelaksanaan kegiatan 
pemberdayaan masyarakat yang telah 
dilakukan oleh tim pelaksana adalah melalui 
diseminasi produk teknologi peternakan tepat 





guna pada masyarakat kelompok/mitra 
sasaran. Kelompok mitra adalah warga 
masyarakat Kampung Prafi Mulya yang 
tergabung dalam kelompok tani-ternak Bina 
Warga beranggotakan 5 orang dan 5 orang 
warga masyarakat Kampung Matoa yang 
tergabung dalam kelompok tani-ternak 
Harapan Jaya, Distrik Prafi Kabupaten 
Manokwari Papua Barat. Warga masyarakat 
Distrik Prafi ini mayoritas bekerja dalam 
bidang pertanian secara umum, sehingga 
selain bertani mereka juga memelihara ayam, 
kambing, dan sapi.  
Kegiatan pemberdayaan masyarakat 
yang dilakukan adalah peningkatan 
pengetahuan dan kemampuan teknis 
pengolahan limbah kotoran ternak dan 
limbah serbuk gergaji kayu menjadi briket. 
Metode pendekatan yang dilakukan untuk 
mendukung realisasi program terbagi 
menjadi tiga bagian, yaitu penyuluhan 
partisipatif, pelatihan atau demonstrasi, serta 
pendampingan dan pembimbingan. 
Penyuluhan partisipatif dilakukan dengan 
memberikan penyuluhan secara verbal 
maupun visual, pelatihan 
(demonstrasi) dilakukan melalui pelatihan 
pengolahan briket secara langsung, serta 
kegiatan pendampingan dan pembimbingan 
bertujuan supaya kelompok mitra dapat 
memproduksi briket yang sudah dijelaskan 
dan didemonstrasikan. 
Kegiatan pemberdayaan masyarakat ini 
dilakukan dalam beberapa tahapan dan alur 
pelaksanaan yang meliputi:  
Tahapan persiapan sarana dan prasarana, 
yaitu: mempersiapkan workshop untuk 
kegiatan pelatihan pembuatan briket kotoran 
kambing, melakukan persiapan mesin giling 
kotoran hewan dan alat pencetak briket serta 
bahan yang digunakan, persiapan tenaga 
teknis untuk mengawasi jalannya mesin dan 
menyiapkan alat-alat yang dibutuhkan dalam 
pelatihan pembuatan briket kotoran kambing, 
pada tahap persiapan sarana dan prasarana 
mesin giling dan pembuat briket sudah siap 
untuk digunakan. 
Sosialisasi kegiatan, dilakukan dengan 
memberikan penyuluhan secara partisipatif 
tentang briket berbahan dasar limbah kotoran 
hewan dan serbuk gergaji kayu. Sosialisasi 
ini dilaksanakan di rumah masing-masing 
ketua kelompok tani-ternak yang juga 
dihadiri oleh aparat kampung.  
Diseminasi teknologi dilakukan dengan 
menggunakan metode demonstrasi/praktek 
dan pelatihan, serta pendampingan. Pada saat 
praktek langsung pembuatan briket 
digunakan mesin giling kotoran hewan dan 
alat cetak briket yang sudah disediakan dan 
disiapkan oleh tim pelaksana.  
Evaluasi; kegiatan evaluasi ini 
dimaksudkan untuk menilai seberapa besar 
kemampuan atau keterampilan inovasi 
masyarakat dalam menerapkan teknologi 
pengolahan limbah tepat guna untuk 
menghasilkan produk yang bernilai dari 
limbah yang tidak termanfaatkan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tahapan Persiapan  
Survey dan peninjauan awal lokasi ini 
bertujuan untuk menggali informasi 
kebutuhan mitra sehubungan dengan 
permasalahan yang dihadapi oleh mitra yaitu 





tentang penanganan kotoran ternak kambing 
yang belum dimanfaatkan dan langkanya 
minyak tanah sebagai bahan bakar. 
Berdasarkan survey, Kampung Prafi Mulya 
dan Matoa Distrik Prafi ini mempunyai 
potensi yang besar dalam pengembangan 
usaha peternakan kambing, karena tingginya 
permintaan konsumen terhadap kambing baik 
dalam bentuk daging maupun ternak hidup.  
Semua anggota kelompok mitra 
memelihara kambing dengan rata-rata 
kepemilikan 5 – 10 ekor. Hal yang perlu 
mendapatkan perhatian adalah kotoran 
kambing yang dihasilkan setiap harinya oleh 
karena jika belum diolah secara tepat maka 
kotoran kambing menjadi penyumbang 
utama dalam pencemaran lingkungan. Selain 
limbah kotoran kambing, Distrik Prafi juga 
memiliki masalah limbah industri sawmill 
berupa serbuk gergaji kayu yang hanya 
ditumpuk dan belum termanfaatkan secara 
maksimal. Salah satu solusi untuk mengatasi 
permasalahan limbah kotoran kambing dan 
serbuk gergaji kayu adalah mengolahnya 
menjadi sumber energi dalam hal ini bahan 
bakar berbentuk briket. Gambaran 
permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat 





             (a)        (b) 
Gambar 1. Permasalahan yang dihadapi 
kelompok mitra 
(a) kotoran kambing, (b) serbuk gergaji kayu 
 
 
Saat ini kotoran kambing sebagian sudah 
dimanfaatkan menjadi pupuk kompos padat 
oleh anggota Kelompok Tani-Ternak 
Harapan Jaya, namun Kelompok Tani-
Ternak Bina Warga belum memanfaatkan 
kotoran kambing secara maksimal bahkan 
cenderung hanya ditumpuk saja atau dijual 
langsung berupa kotoran kambing yang 
belum diolah.  
Koordinasi antara tim mitra, tenaga 
lapangan, dan tim pelaksana juga dilakukan 
untuk berdiskusi tentang perancangan mesin 
penggiling kotoran hewan dan alat cetak 
briket yang sesuai dengan kebutuhan mitra. 
Diskusi ini meliputi desain mesin /alat, bahan 
yang diperlukan, pembuatan mesin/alat, 
waktu yang diperlukan untuk pengerjaan 
mesin/alat, bengkel teknik yang digunakan 
untuk pengerjaan alat, serta prediksi waktu 
pengerjaan. 
Tahap Sosialisasi Kegiatan 
Setelah mesin giling dan alat cetak briket 
siap digunakan, tim pelaksana melakukan 
sosialisasi dan pelatihan pembuatan briket 
dengan bahan baku kotoran ternak kambing 
dan serbuk gergaji kayu. Kegiatan 
penyuluhan dan pelatihan dilaksanakan pada 
tanggal 17 Oktober 2020 di rumah ketua 
Kelompok Tani-Ternak Harapan Jaya 
Kampung Matoa. Materi penyuluhan yang 
diberikan oleh tim pelaksana kepada 
kelompok mitra adalah sebagai berikut: 
a. Penyuluhan tentang manajemen kesehatan 
kambing 
Penyuluhan ini bertujuan memberikan 
pengetahuan dan keterampilan tambahan 





kepada peternak terkait pencegahan dan 
tindakan yang perlu dilakukan yang berkaitan 
dengan berbagai penyakit pada ternak 
kambing. Gambaran kegiatan penyuluhan 
dengan pemberian materi ditampilkan pada 
Gambar 2. 
b. Pengolahan limbah peternakan dan serbuk 
gergaji kayu menjadi briket  
Potensi limbah akan mempengaruhi 
pemanfaatan limbah, baik secara kuantitas 
maupun kualitas yang dapat dimanfaatkan 
[22]. Pengolahan limbah kotoran kambing 
dan limbah serbuk gergaji kayu menjadi 
briket lebih menguntungkan, karena panas 
yang dihasilkan lebih tinggi daripada kayu 
bakar, bentuknya praktis, sederhana dan tidak 
memakan tempat, serta proses pengolahan 





Gambar 2.  Penyuluhan tentang manajemen 
kesehatan ternak kambing dan pengenalan 
briket sebagai bahan bakar alternatif dari 
limbah ternak 
Tahap Diseminasi Teknologi 
Setelah penyuluhan berupa pemberian 
materi selesai langsung dilanjutkan dengan 
praktek langsung dan demonstrasi 
pengolahan briket. Kegiatan demonstrasi 
pengolahan limbah kotoran kambing dan 
limbah serbuk gergaji kayu menjadi briket 
dapat dilihat pada Gambar 3. 
Kegiatan ini dilaksanakan di rumah 
ketua Kelompok Tani-Ternak Harapan Jaya 
Kampung Matoa dengan dihadiri 10 peternak 
kambing dari dua kelompok mitra. Setelah 
pelatihan, mesin giling multifungsi dan alat 
pencetak briket diserahkan kepada kepala 
kelompok mitra untuk digunakan oleh 
anggota kelompok yang berminat 
memproduksi briket kotoran ternak dan 














Gambar 3. Demonstrasi dan praktek 
langsung pembuatan briket dari kotoran 
kambing dan serbuk gergaji kayu 
Proses pengolahan limbah kotoran 
ternak dan limbah serbuk gergaji kayu 
menjadi briket yang direkomendasikan 
kepada kelompok mitra berdasarkan hasil uji 
coba yang pernah dilakukan adalah sebagai 
berikut: 
1) Pengeringan kotoran kambing dan serbuk 
gergaji kayu  
Pengeringan dilakukan agar bahan baku 
mudah untuk dibakar dan tidak banyak 
menghasilkan asap. Kotoran kambing dan 
serbuk gergaji kayu dijemur di bawah sinar 





matahari sampai kering udara. 
2) Penggilingan 
Kotoran kambing yang sudah kering 
digiling menggunakan mesin giling 
multifungsi.   
3) Pencampuran dengan perekat 
Hasil gilingan kotoran kambing dan 
serbuk gergaji kayu dicampur dengan 
perbandingan 1:3. Setelah tercampur, 
ditambahkan bahan perekat kanji sebanyak 
15% dari berat adonan bahan briket, dengan 
terlebih dahulu tepung kanji dimasak sampai 
membentuk gel. Kemudian adonan tepung 
kanji dicampurkan ke dalam campuran 
kotoran kambing dan serbuk gergaji kayu 
sampai merata dan terbentuk adonan yang 
kalis (tidak lengket).  
4) Pencetakan 
Adonan yang sudah jadi atau kalis dicetak 
menggunakan alat cetak atau alat pengepres 
briket yang sudah didesain oleh tim 
pelaksana. Briket dicetak dengan bentuk 
silinder berlubang dengan tinggi 8 cm dan 
diameter 7 cm. Alat pengepress briket ini 
memiliki 3 buah cetakan, sehingga satu kali 
pencetakan menghasilkan 3 briket. 
5) Pengeringan 
Briket yang sudah dicetak dikeringkan di 
bawah matahari selama 2–3 hari, sehingga 
briket mudah terbakar. Setelah briket kering 
diolesi dengan bahan nyala api berupa oli 
bekas. 
6) Pengujian dan pengemasan 
Setelah kering, dilakukan pengujian 
kualitas briket yang dihasilkan. Hasil uji 
dalam mendidihkan 1 Liter air dari briket 
yang dihasilkan dengan jumlah briket 3 buah 
dapat mendidihkan air dengan lama waktu 12 
menit. Sedangkan uji kualitas fisik sifat 
penyalaan briket kotoran kambing dan serbuk 
gergaji kayu dengan jumlah briket 3 buah 
memiliki keadaan mudah menyala dengan 
lama nyala 13 menit. Hasil pengujian kualitas 
briket yang sudah kering dilakukan dengan 
uji briket, selanjutnya kualitas briket terbaik 
dikemas menggunakan kemasan plastik.  
KESIMPULAN 
Berdasarkan kegiatan pemberdayaan 
masyarakat yang telah dilaksanakan, dapat 
disimpulkan bahwa (1) inovasi produk 
teknologi pengolahan limbah peternakan 
berupa kotoran kambing dan limbah industri 
sawmill berupa serbuk gergaji kayu menjadi 
briket sebagai bahan bakar alternatif telah 
berhasil didiseminasikan selama kegiatan, 
dan (2) masyarakat baru mampu berinovasi 
menghasilkan pupuk kompos padat dalam 
mengolah limbah kotoran ternak. 
SARAN 
Berdasarkan hasil kegiatan diseminasi 
ini diperlukan adanya pengembangan lebih 
lanjut terkait proses produksi briket kotoran 
kambing ataupun serbuk gergaji kayu agar 
mitra dapat memproduksi dan memasarkan 
briket secara mandiri dan berkesinambungan 
dengan target pemasaran yang lebih luas. 
Selain itu, perlu juga dilakukan pelatihan 
pembuatan pengemasan yang lebih baik 
terhadap hasil briket. 
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